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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio-visual
terhadap kemampuan pelafalan konsonan, vokal, dan nada bahasa Mandarin pada siswa kelas XA SMA
Muhammadiyah 1 Banjarnegara. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dua siklus dengan pendekatan kuantitatif serta desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian
terdiri dari 27 siswa, dan instrument yang digunakan berupa tes pelafalan yang menilai ketepatan
pengucapan pada tiga aspek fonetik. Hasil penelitian siklus 1 menujukkan peningkatan rata-rata skor
pada seluruh aspek pelafalan, dan peningkatan tersebut Kembali terjadi pada siklus 2. Uji paired sample
t-test menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi signifikan pada semua aspek baik apda siklus 1
maupun siklus 2 (p < 0,001). Selain itu, N-gain pada ketiga spek juga meningkat dari siklus 1 ke siklus 2,
meskipun masih berada dalam kategori rendah. Secara keseluruhan, penggunaan media audio-visual
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pelafalan konsonan, vokal, dan nada bahasa Mandarin.
Media ini membantu siswa memahami bentuk artikulasi dengan lebih jelas, meningkatkan keakuratan
pengucapan, dan memperbaiki kemampuan fonetik secara bertahap.

Kata Kunci: media audio-visual, pelafalan bahasa Mandarin, konsonan, vokal, nada
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PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa internasional yang paling
banyak digunakan di dunia, namun dikenal memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi, khususnya pada aspek pelafalan fonetik. Fonetik adalah studi tentang
bunyi-bunyi bahasa dan cara bunyi tersebut dihasilkan oleh alat artikulasi seperti
lidah, bibir, langit-langit mulut, dan lain-lain (Zaid & Putra, 2024). Penguasaan

pelafalan  unsur  fonetik bahasa Mandarin yang meliputi &%/
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(shéngmii/konsonan), /%7 (yinmii/vokal), dan &7 (shéngdido/nada) merupakan
aspek fundamental dalam pembelajaran bahasa Mandarin karena sangat
menentukan ketepatan dan keberhasilan komunikasi lisan. Suku kata bahasa
Mandarin terdiri dari konsonan, vokal, dan nada. Sedangkan suku kata bahasa
Indonesia hanya konsonan dan vokal (Candra, 2019). Bunyi konsonan bahasa
Indonesia dan bahasa Mandarin adalah beberapa konsonan bahasa Mandarin
bunyi tidak beraspirasi dan bunyi beraspirasi (Yue, 2021). Jumlah yunmu dalam
hanyu pinyin adalah 24 secara umum. Yunm terbagi menjadi 4 bagian tunggal
(simple finals). Gabungan (compound finals), nasal (nasal finals) dan final
tambahan (Jiuangga, 2022). Menurut (Ting, 2011), konsonan /z/ dalam bahasa
Mandarin merupakan bunyi afrikatif alveolar bersuara [ts], sedangkan dalam
bahasa Indonesia konsonan /z/ merupakan bunyi frikatif bersuara [z]. Sedangkan
vokal /y/ dalam bahasa Mandarin tidak terdapat padanannya dalam bahasa
Indonesia (Mulyaningsih, 2014). Perbedaan sistem fonetik ini, terutama pada
bunyi konsonan tertentu, vokal yang tidak memiliki padanan, serta keberadaan
sistem nada, sering kali menyebabkan kesulitan bagi pembelajar pemula dalam
melafalkan kosakata secara akurat.

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Banjarnegara, sebuah
sekolah menengah atas swasta yang mengajarkan bahasa Mandarin sebagai salah
satu mata pelajaran bahasa asing. Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas
XA, ditemukan bahwa kemampuan pelafalan bahasa Mandarin masih tergolong
rendah, terutama pada pengucapan konsonan tertentu, vokal /y/ (ii), serta
penggunaan nada. Kesalahan pelafalan tersebut terlihat pada kosakata dasar yang
sering digunakan dalam pembelajaran awal, yang menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami hambatan dalam memahami dan memproduksi bunyi fonetik
bahasa Mandarin secara tepat. Kondisi ini diperkuat oleh penggunaan media
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti papan tulis dan buku
teks, yang belum mampu menyajikan contoh pelafalan secara jelas dari segi visual
maupun audio.

Media pembelajaran audio-visual adalah media perantara yang

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun
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kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap yang digunakan untuk membantu tercapaikan tujuan
belajar (Aida et al., 2020).Oleh karena itu, penggunaan media audio-visual
menjadi salah satu alternatif yang dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa karena pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi
disampaikan melalui dua saluran utama, yaitu saluran visual dan auditori.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media
audio-visual memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran bahasa
Mandarin. Penelitian oleh Sherina Margaretha W. N. (2021), Agnes Larasati Ika
Siwi (2020), Sri Indah (2023), Gracilia Saputri Gunawan (2021), serta Tri
Rindawati, Lily Thamrin, dan Lusi (2022) membuktikan bahwa media audio-
visual, video pembelajaran, lagu, gambar, maupun film kartun efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosakata dan motivasi belajar siswa. Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada penguasaan kosakata
atau aspek afektif pembelajaran, terutama pada jenjang pendidikan dasar, dan
belum secara spesifik mengkaji peningkatan kemampuan pelafalan fonetik bahasa
Mandarin.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diidentifikasi adanya celah penelitian
(research gap), yaitu masih terbatasnya penelitian yang secara khusus meneliti
pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap kemampuan pelafalan
fonetik bahasa Mandarin yang mencakup konsonan, vokal, dan nada, khususnya
pada jenjang pendidikan menengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap
kemampuan pelafalan konsonan, vokal, dan nada bahasa Mandarin pada siswa
kelas XA SMA Muhammadiyah Banjarnegara melalui pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas dengan desain kuantitatif one group pretest-posttest. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan strategi pembelajaran bahasa Mandarin yang lebih efektif,

khususnya dalam meningkatkan kemampuan pelafalan siswa.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Banjarnegara yang
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terletak di Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara pada bulan Oktober hingga
November. Subjek penelitian adalah siswa kelas XA yang mengikuti pembelajaran
bahasa Mandarin dasar. Penelitian berlangsung selama dua siklus pembelajaran,
dengan setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengumpulan data, dan refleksi. Peneliti bertindak sebagai guru sekaligus
pelaksana tindakan, dengan tetap menjaga objektivitas penelitian melalui
penggunaan instrumen terstandarisasi dan triangulasi data.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan di dalam kelasnya sendiri, melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat (Suhartini, 2013), dengan pendekatan kuantitatif dan desain one group
pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk memperoleh data yang terukur
mengguakan pengumpulan data numerik dan teknik analitik untuk menguji
hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami hubungan antar variabel yang
diteliti (Candra et al., 2024). Tujuannya untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media audio-visual terhadap kemampuan pelafalan konsonan, vokal, dan nada
bahasa Mandarin. PTK memungkinkan perbaikan proses pembelajaran secara
bertahap berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus, sehingga efektivitas
tindakan dapat dievaluasi secara sistematis.

Sampel penelitian terdiri dari 27 siswa kelas XA yang ditentukan dengan
teknik total sampling, yaitu seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan
partisipan penelitian. Media pembelajaran yang digunakan berupa media audio-
visual, yaitu presentasi PowerPoint yang dilengkapi dengan video, cuplikan film
atau drama Tiongkok, vlog, lagu, gambar, dan teks. Media ini digunakan untuk
memberikan contoh pelafalan yang jelas secara visual dan auditif, sehingga
membantu siswa memahami bentuk artikulasi dan penggunaan nada bahasa

Mandarin secara lebih akurat.
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Gambar 4. Slide Berisi Video Penutur Asli

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pelafalan yang dirancang untuk
menilai kemampuan siswa dalam mengucapkan konsonan awal (shengmui), vokal
akhir (yunmui), dan nada (shengdido). Teknik tes lisan efektif diterapkan karena
guru dapat menilai tidak hanya kognitif tetapi juga aspek afektif dan psikomotor
peserta didik (Azizah et al.,, 2024). Tes pelafalan diberikan pada tahap pretest
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sebelum tindakan, posttest pada siklus pertama, dan posttest pada siklus kedua.

Penilaian dilakukan menggunakan rubrik dengan skor terstandarisasi yang
menilai ketepatan pengucapan pada setiap aspek fonetik.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik
statistik. Analisis meliputi perhitungan rata-rata skor pelafalan pada setiap aspek
fonetik untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa pada tiap tahap
pengukuran. Selanjutnya, uji paired sample t-test digunakan untuk menguji

signifikansi peningkatan skor antara pretest dan posttest pada setiap siklus.

Skor Post-testygper — Skor Pre-test,gpex
aspek  Skor Maksimalygpe, — SKor Pre-testyspek

n-gain

Selain itu, perhitungan N-gain dilakukan untuk mengukur tingkat
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus pertama ke siklus kedua. Hasil analisis
statistik digunakan untuk menentukan efektivitas penggunaan media audio-

visual dalam meningkatkan kemampuan pelafalan bahasa Mandarin siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Berdasarkan statistik deskriptif siklus 1, rata-rata skor pelafalan siswa

meningkat dari pretest ke posttest pada ketiga aspek, dengan peningkatan paling
besar pada aspek nada (65,82 — 69,25). Penurunan standar deviasi menunjukkan
kemampuan siswa menjadi lebih konsisten setelah pembelajaran menggunakan

media audio-visual.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Siklus 1

Aspek N Mean Pretest | Std.Dev Pretest Mean Posttest Std. Dev Posttest
Konsonan 27 77,36 10.050 79,29 8.869
Vokal 27 84,76 6.033 86,51 5.963
Nada 27 65,82 9.625 69,25 7.950
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Gambar 5. Histogram Nilai Pretest Siklus 1

Histogram Nilai Posttest 1

Jumlah Siswa

Rentang Skor

Gambar 6. Histogram Nilai Posttest Siklus 1

Histogram Gambar 5. menunjukkan distribusi nilai pretest 27 siswa pada
siklus 1, dengan mayoritas skor berada pada rentang 218,90-228,90. Hanya sedikit
siswa yang memiliki skor rendah atau tinggi, sehingga secara keseluruhan
kemampuan siswa tergolong sedang. Sedangkan histogram Gambar 6.
menunjukkan distribusi nilai posttest 27 siswa pada siklus 1, dengan mayoritas
skor berada pada rentang 227,95-237,95. Hanya satu siswa mencapai nilai
tertinggi dan dua siswa memperoleh nilai terendah, sehingga secara keseluruhan
penyebaran skor tergolong moderat.

Berdasarkan statistik deskriptif siklus 2, rata-rata skor pelafalan siswa
meningkat dari pretest ke posttest pada ketiga aspek. Peningkatan terbesar terlihat
pada aspek nada (71,34 — 76,72). Perubahan standar deviasi menunjukkan variasi
kemampuan siswa sedikit meningkat pada konsonan dan nada, namun

kemampuan vokal menjadi lebih merata setelah pembelajaran siklus 2.
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Siklus 2

Aspek N Mean Pretest | Std.Dev Pretest | Mean Posttest Std. Dev Posttest
Konsonan 27 80,21 8.664 84,91 9.347
Vokal 27 87,42 5.684 89,93 5.310
Nada 27 71,34 9.692 76,72 11.607

Histogram Nilai Pretest 2
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Gambar 7. Histogram Nilai Pretest Siklus 2

Histogram Nilai Posttest 2
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Gambar 8. Histogram Nilai Posttest Siklus 2

Histogram pada Gambar 7. menunjukkan distribusi nilai pretest 27 siswa
pada siklus 2. Mayoritas siswa memperoleh skor antara 222,29-232,29 dan 253,29~
262,29 (7 siswa), sementara beberapa siswa mencapai skor terendah dan tertinggi
secara individu. Secara keseluruhan, distribusi nilai menunjukkan kemampuan
siswa berada pada tingkat sedang. Sedangkan Histogram pada Gambar 8.
menunjukkan distribusi nilai posttest 27 siswa pada siklus 2. Mayoritas siswa

memperoleh skor antara 236,60-246,60 dan 276,60-286,60 (5 siswa), sedangkan
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nilai tertinggi dan terendah dicapai masing-masing oleh satu siswa. Secara
keseluruhan, distribusi nilai menunjukkan kemampuan siswa berada pada tingkat
sedang.

Uji Normalitas
Semua data pretest dan posttest pada kedua siklus terdistribusi normal (p >

0,05, Shapiro-Wilk).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistik (W) Df Sig. (p)
Pretest 1 .984 27 465
Posttest 1 975 27 727
Pretest 2 .966 27 .508
Posttest 2 .929 27 .067

Normal O-Q Piet of PRETESY 1

| pacts Pherra

Ooanrved Valus

Gambar 9. Q-Q Plot Pretest Siklus 1

Neemal 0-0 Plot of POSTTEST 2

Expected Normal

Observed Value

Gambar 10. Q-Q Plot Posttest Siklus 2

Distribusi data simetris dan mendekati normal menurut histogram dan Q-Q
plot, sehingga uji t berpasangan valid digunakan.
Uji Paired Sample t-Test

Pada siklus 1, rata-rata skor konsonan, vokal, dan nada meningkat secara

signifikan dari pretest ke posttest (p < 0,001), menunjukkan bahwa tindakan
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pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pelafalan

siswa.
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test Siklus 1
Aspek N Mean Mean SD SD t Df p-value
Pretest | Posttest Pretest Posttest
Konsonan 27 77,36 79,29 10.050 8.869 -2.765 26 < 0,001
Vokal 27 84,76 86,51 6.033 5.963 -4.347 26 <0,001
Nada 27 65,82 69,25 9.625 7.950 -3.399 26 <0,001

Pada siklus 2, rata-rata skor konsonan, vokal, dan nada meningkat secara
signifikan dari pretest ke posttest (p < 0,001), menunjukkan bahwa tindakan
pembelajaran tetap efektif meningkatkan kemampuan pelafalan siswa.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test Siklus 2

Aspek N Mean Mean SD SD t Df p-value
Pretest | Posttest Pretest Posttest
Konsonan 27 80.21 84.91 8.66 9.34 -4.818 26 < 0,001
Vokal 27 87.42 89.93 5.684 5.310 -4.807 26 < 0,001
Nada 27 71.34 76.72 9.692 11.607 -5.197 26 < 0,001

Tindakan pembelajaran dengan media audio-visual secara signifikan
meningkatkan kemampuan pelafalan konsonan, vokal, dan nada pada kedua siklus.
Analisis N-gain

Semua aspek masih dalam kategori rendah, tetapi ada peningkatan dari siklus 1
ke siklus 2:

Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain

Aspek Rata-Rata N-gain Siklus 1 Rata-rata N-gain Siklus 2 Keterangan
Konsonan 0,059 0,267 Rendah
Vokal 0,118 0,196 Rendah
Nada 0,086 0,216 Rendah

Konsonan: 0,059 — 0,267 Vokal: 0,118 — 0,196 Nada: 0,086 — 0,216
Artinya media audio-visual efektif, tetapi peningkatan relatif kecil, terutama
karena beberapa siswa sudah mulai menguasai materi sejak siklus 1.
Analisis Aspek Spesifik
Berdasarkan hasil analisi spesifik, ditemukan perkembangan pelafalan siswa
pada masing-masing aspek. Yang pertama adalah aspek konsonan, pada siklus 1
rata-rata skor kemampuan konsonan siswa meningkat dari 77,36 pada pretest
menjadi 79,29 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan t(26) = -
2,765, p < 0,001, yang menandakan peningkatan yang signifikan. Nilai N-gain
sebesar 0,059 tergolong rendah, menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran
menggunakan media audio-visual memberikan peningkatan kemampuan
konsonan siswa pada siklus pertama, meskipun peningkatannya masih terbatas.
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Pada siklus 2, rata-rata skor konsonan meningkat dari 80,21 pada pretest
menjadi 84,91 pada posttest. Uji paired sample t-test menunjukkan t(26) = -4,818, p
< 0,001, yang tetap signifikan. Namun, N-gain sebesar 0,267 tergolong rendah,
kemungkinan karena sebagian siswa sudah menunjukkan perbaikan signifikan
pada siklus sebelumnya sehingga laju peningkatan menurun. Meskipun demikian,
kemampuan konsonan siswa tetap lebih baik dibandingkan awal pembelajaran.

Sebelum tindakan pembelajaran, mayoritas siswa masih kesulitan
melafalkan konsonan /ts/ dalam kata %< (mingzi), yang sering terdengar

“_7
C

sebagai dalam bahasa Indonesia. Selain itu, sebagian siswa juga melakukan
kesalahan dalam melafalkan konsonan “x” atau /e¢/ pada ¥4 (xuésheng) yang
berubah menjadi “k” dalam konsonan bahasa Indonesia. Setelah tindakan,
kesalahan ini berkurang, namun beberapa siswa masih perlu latihan tambahan
untuk konsistensi artikulasi.

Pada kosakata lainnya juga terdapat kesalahan pelafalan konsonan seperti
pada kata 7t (zai) yang berubah menjadi “cai”. & (kan) yang berubah menjadi
“gan”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam melafalkan
konsonan awal /k/ yang berbunyi /k"/ dalam bahasa Mandarin. Pada kosakata

4

A (rén), konsonan awal “r” dilafalkan oleh penutur asli sebagai bunyi /i/

£“”_ 7

(refloteks approxiant), yang berbeda dengan konsonan “r” dalam bahasa
Indonesia. Hal ini menyebabkan sebagian siswa cenderung melafalkan “r" seperti
r dalam bahasa Indonesia, sehingga terjadi kesalahan pelafalan pada konsonan
awal.

Yang kedua pada aspek vokal, rata-rata siklus 1 kemampuan vokal
meningkat dari 84,76 pada pretest menjadi 86,51 pada posttest. Hasil uji paired
sample t-test menunjukkan t(26) = -4,347, p < 0,001, yang menandakan
peningkatan signifikan. Nilai N-gain sebesar 0,118 tergolong rendah,
menunjukkan bahwa media audio-visual mampu meningkatkan penguasaan
vokal meskipun skor awal sudah relatif tinggi.

Pada siklus 2, rata-rata skor vokal meningkat dari 87,42 pada pretest menjadi

89,93 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan t(26) = -4,807, p <
0,001, yang menandakan peningkatan signifikan. Nilai N-gain sebesar 0,196
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tergolong rendah, menandakan bahwa meskipun ada perkembangan,
peningkatan laju kemampuan vokal siswa mulai melambat karena sebagian siswa
sudah memiliki penguasaan yang baik sejak siklus pertama.

Sebelum tindakan dilakukan, kesalahan siswa yang pertama terletak pada
pengucapan vokal “ii” atau /y/ pada “#/E (xuésheng), yang mana mayoritas
siswa mengucapkannya menjadi vokal /u/ dalam vokal bahasa Indonesia.
Kesalahan yang kedua terletak pada pengucapan kata % (jid) pada kosakata K%
I (dajia hdo). Dimana sebagian siswa melakukan kesalahan dengan melafalkan
kata tersebut menjadi “ja” dan “jao”. Sehingga pelafalannya menjadi “d&ja hdao”
dan “ddjao hdo”. Setelah dilakukan tindakan, sebagian besar siswa dapat
melafalkan vokal dengan lebih tepat, meskipun beberapa masih mengalami
kesalahan minor.

Pada kosakata lainnya juga terdapat kesalahan pelafalan vokal seperti pada
angka 1 (shi), di mana vokal /i/ sering dilafalkan seperti /i/ dalam bahasa
Indonesia.

Yang terakhir aspek nada. Pada siklus 1, rata-rata skor nada meningkat dari
65,82 pada pretest menjadi 69,25 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan t(26) = -3,399, p < 0,001, yang menunjukkan peningkatan signifikan.
Nilai N-gain sebesar 0,086 tergolong rendah, menunjukkan bahwa tindakan
pembelajaran cukup efektif untuk meningkatkan penguasaan nada, yang
sebelumnya menjadi aspek dengan skor terendah.

Pada siklus 2, rata-rata skor nada meningkat dari 71,34 pada pretest menjadi
76,72 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan t(26) = -5,197, p <
0,001, yang tetap signifikan. Nilai N-gain sebesar 0,216 tergolong rendah,
menunjukkan bahwa perbaikan kemampuan nada siswa konsisten dan progresif.
Meskipun peningkatan relatif menurun, tindakan pembelajaran terbukti efektif
dalam meningkatkan aspek nada.

Sebelum tindakan, kesalahan nada sebagian besar siswa terjadi pada
kosakata KZ4F (dajia hdo), di mana nada empat pada K (da) berubah menjadi
nada dua ‘K(d&), dan nada tiga pada 4 (hdo) menjadi nada satu (hao). Sehingga
pengucapannya berubah menjadi “dajia hao”.
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Pada kosakata lainnya juga terdapat kesalahan nada. Misalnya pada
kosakata % 4f (aihao) berubah menjadi “aihdo”. % (shangxué) berubah menjadi
“shangxué”. B (baba) berubah menjadi “baba”. {445 (mama) berubah menjadi
“mama”. #H (didi) berubah menajdi “didi”. #k#k (meimei) berubah menjadi

“meimei”. JH4H (jigjie) berubah menajdi “jigjie”. Dan kata % (wd) berubah menjadi

Pembahasan Temuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual
berpengaruh positif terhadap kemampuan pelafalan fonetik bahasa Mandarin
siswa, meskipun terdapat perbedaan tingkat kesulitan pada masing-masing aspek.

Konsonan menjadi aspek paling menantang, khususnya konsonan “z” [ts]
dan “x” [¢]. Kesalahan pengucapan seperti “mingce” pada kosakata % (mingzi)
dan “sue-sheng” pada kosakata %*f (xuéshéng) terjadi karena posisi lidah dan
artikulasi yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori
fonetik Mandarin yang menekankan pentingnya koordinasi lidah, bibir, dan
getaran pita suara (Zaid & Putra, 2024; Ting, 2022). Hasil ini juga sejalan dengan
peneliti terdahulu, misalnya Sri Indah (2023) dan Agnes Larasati Ika Siwi (2020)
yang menunjukkan bahwa media audio-visual membantu siswa menguasai
kosakata, tetapi pengucapan fonetik sering menjadi kendala bila tidak diberi
perhatian khusus.

Vokal seperti “ii” juga menimbulkan kesulitan karena tidak memiliki
padanan langsung dalam bahasa Indonesia. Kesalahan siswa yang melafalkan
“xué” menjadi “sue” menunjukkan perlunya visualisasi posisi lidah dan bentuk
bibir yang dapat difasilitasi melalui media audio-visual.

Nada menjadi aspek yang lebih mudah dipahami, namun siswa masih
cenderung salah pada kosakata KZUf (dajia hdo), mengubah nada empat
menjadi nada dua. Penggunaan media audio-visual terbukti membantu siswa
membedakan nada melalui pendengaran dan visualisasi gerakan vokal.

Faktor yang mempengaruhi perbedaan N-gain antara siklus 1 dan siklus 2
meliputi kemampuan awal siswa, variasi tingkat kesulitan kosakata, dan efek

pembelajaran sebelumnya. Misalnya, pada siklus 2, N-gain vokal menurun karena
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sebagian siswa telah menunjukkan peningkatan signifikan pada siklus 1, sehingga
laju pertumbuhan relatif lebih lambat. Meskipun seluruh aspek menunjukkan
peningkatan yang signifikan secara statistik, nilai N-gain masih berada pada
kategori rendah. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama,
kemampuan awal siswa pada aspek vokal dan konsonan sudah relatif tinggi,
sehingga ruang peningkatan yang tersedia menjadi lebih kecil (ceiling effect).
Kedua, penguasaan fonetik bahasa Mandarin, khususnya pada konsonan aspirasi
dan nonaspirasi serta sistem nada, memerlukan latihan yang intensif dan berulang
karena melibatkan koordinasi alat artikulasi dan kemampuan diskriminasi bunyi
yang tidak dimiliki dalam bahasa Indonesia. Ketiga, durasi penelitian yang hanya
berlangsung selama dua siklus belum cukup untuk menghasilkan perubahan
kemampuan pelafalan yang optimal. Keempat, media audio-visual yang
digunakan lebih banyak berfungsi sebagai sarana pemberian model pelafalan,
sementara kesempatan latihan individual dan umpan balik langsung masih
terbatas. Oleh karena itu, meskipun peningkatan yang diperoleh belum mencapai
kategori sedang atau tinggi, hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan fonetik yang bertahap dan berkelanjutan.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat prinsip Cognitive Theory of
Multimedia Learning Mayer (2009) yang menyatakan bahwa pemrosesan melalui
dua saluran visual dan auditori dapat meningkatkan retensi dan performa belajar,
termasuk penguasaan pelafalan fonetik. Secara praktis, hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif melibatkan penggunaan
media audio-visual interaktif untuk melatih konsonan, vokal, dan nada secara
berulang, serta pemilihan kosakata bertahap agar siswa dapat menguasai
pelafalan secara akurat. Dengan demikian, media audio-visual tidak hanya
mendukung penguasaan kosakata, tetapi juga menjadi sarana penting dalam
pembelajaran fonetik bahasa Mandarin secara efektif.

Implikasi Penelitian
Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media audio-visual
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif strategi pembelajaran fonetik bahasa

Mandarin, terutama dalam melatih pelafalan konsonan, vokal, dan nada secara

25



Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Pelafalan Bahasa Mandarin Siswa Kelas XA SMA
Muhammadiyah 1 Banjarnegara
(Nahda Tsalsawly Arinal Khusna, Budi Hermawan)

lebih konkret melalui kombinasi rangsangan visual dan auditori. Strategi ini dapat
diterapkan tidak hanya pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Banjarnegara, tetapi
juga pada sekolah lain yang memiliki karakteristik peserta didik serupa. Selain itu,
penggunaan media audio-visual berpotensi diterapkan pada jenjang pendidikan
yang berbeda, seperti SMP maupun perguruan tinggi, dengan penyesuaian
tingkat kesulitan materi dan jenis media yang digunakan. Pada tingkat pemula,
media dapat difokuskan pada pengenalan bunyi dasar dan nada, sedangkan pada
tingkat yang lebih tinggi dapat dikembangkan untuk melatih kelancaran berbicara

dan ketepatan pelafalan dalam konteks komunikasi yang lebih kompleks.

Temuan penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi guru bahasa
Mandarin dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dengan
memanfaatkan video, lagu, film, vlog, maupun materi digital lainnya sebagai
sumber latihan pelafalan. Dengan demikian, pembelajaran fonetik bahasa
Mandarin tidak hanya berpusat pada penjelasan guru, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan menarik bagi peserta didik. Secara
teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep Cognitive Theory of Multimedia
Learning yang dikemukakan oleh Mayer (2009), bahwa integrasi informasi
melalui saluran visual dan auditori dapat membantu proses pemahaman serta
meningkatkan performa belajar. Oleh karena itu, penggunaan media audio-visual
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam pembelajaran bahasa

asing lainnya yang menuntut penguasaan aspek fonetik secara akurat.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penelitian hanya
dilakukan pada satu kelas sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Durasi
penelitian yang singkat juga menyebabkan pendalaman aspek fonetik belum
optimal. Selain itu, kendala teknis dan faktor eksternal seperti pemadaman listrik
dan kondisi cuaca turut memengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Fokus analisis
penelitian ini dibatasi pada tiga aspek fonetik, serta perbedaan kehadiran dan
kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap hasil pretest, posttest, dan

perhitungan N-gain.
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KESIMPULAN

Penggunaan media audio-visual terbukti efektif meningkatkan kemampuan
pelafalan fonetik bahasa Mandarin pada siswa, baik pada aspek konsonan, vokal,
maupun nada, ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor posttest secara
signifikan. Analisis N-gain menunjukkan perkembangan kemampuan dari siklus
1 ke siklus 2, meskipun masih dalam kategori rendah. Kesalahan fonetik yang
paling sering muncul terdapat pada konsonan aspirasi/non-aspirasi, vokal /y/,
dan perbedaan nada tertentu, yang merupakan aspek sulit bagi penutur bahasa
non-tonal. Media audio-visual tidak hanya meningkatkan kemampuan secara
umum, tetapi juga membantu memperbaiki kesulitan fonetik spesifik siswa,
sehingga dapat menjadi strategi efektif dalam pembelajaran fonetik bahasa

Mandarin.
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